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Abstrak: Latar belakang permasalahan dari tulisan ini adalah kesulitan yang sering dihadapi oleh guru
PAI dalam melakukan evaluasi pembelajaran yang disebabkan dari beberapa faktor. Sehingga penelitia ini
bertujuan mengetahui efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui analisis pemecahan
masalah kesulitan guru dalam menggunakan teknik penilaian pembelajaran. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Zibrary research). Hasil dari penelitian ini bahwa
teknik penilaian pembelajaran mencakup beberapa teknik di antaranya teknik penilaian kinerja,
portofolio, proyek, hasil kerja, sikap, diri dan tes tertulis. Dalam pemecahan masalah penilaian
pembelajaran  PAI memiliki langkah serta contoh instrumen yang tepat dalam menyelesaikan
permasalahan penilaian siswa dengan tujuan mengetahui kemampuan pemahaman, sikap dan
psikomotorik siswa. Langkah-langkah demikian secara spesifikasi dijabarkan dimasing-masing teknik
penilaian sehingga menjadi solusi bagi guru serta bermanfaat bagi pengalaman siswa. Setiap teknik
penilaian memiliki tujuan yang ingin dicapai yang secara garis besar membuat pembelajaran PAI lebih
terukur dan terarah.

Kata Kunci: Teknik Penilaian Pembelajaran, Evaluasi Pembelajaran, PAIL

Abstract: The background of the problem of this paper is the difficulties often faced by Islamic Education
teachers in conducting learning evaluations caused by several factors. So this research aims to find out
the effectiveness of Islamic Religious Education learning through analyzing the problem solving of
teacher difficulties in using learning assessment techniques. The method used in this research is library
research. The result of this study is that learning assessment techniques include several techniques
including performance assessment techniques, portfolios, projects, work results, attitudes, self and written
tests. In solving the problem of PAI learning assessment, there are steps and examples of appropriate
instruments in solving student assessment problems with the aim of knowing students' understanding,
attitude and psychomotor abilitres. Such steps are specifically described in each assessment technique so
that it becomes a solution for teachers and is beneficial for students' experience. Each assessment
technique has a goal to be achieved that largely makes PAI learning more measurable and directed.
Ke}lwot‘ds: Learning Assessment Tecfzm’gues, Learning I valuation, PAL

PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam pembentukan karakter dan
nilai-nilai spiritual siswa. Namun, tantangan dalam mengajar PAI sering kali dihadapi oleh
para guru, termasuk kesulitan dalam mengevaluasi dan meningkatkan pembelajaran. Salah satu

pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi tantangan ini adalah dengan menganalisis
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pemecahan masalah yang dihadapi oleh guru PAI dalam proses pengajaran (Aladdiin & Ps,
2019).

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan mata pelajaran yang memiliki
ciri khas yang berbeda daripada mata pelajaran lainnya. Karakteristik mata pelajaran PAI yakni
masuknya nilai ilahiah sebagai nilai inti dalam proses pembelajarannya. Aspek ilahiah ini
kemudian dijabarkan pada ranah ‘agliya (kognitif), qalbiya (afektif), dan ‘amaliya
(psikomotorik) (Hidayat & Asyafah, 2019). Sehingga dalam memerankan ketiga aspek tersebut
menjadikan diri lebih mengenal Allah dan juga bisa menempatkan diri pada kedudukan yang
mulia di mata Allah yakni manusia yang sempurna (kamil) dan bertakwa (Shofiyah et al.,
2023).

Dalam Permendibud nomor 23 tahun 2016 tentang standar penilaian bahwa penerapan
ketiga aspek pendidikan tersebut dapat efektif dengan adanya evaluasi terhadap program
pendidikan di lembaga pendidikan. Evaluasi Pembelajaran (penilaian pembelajaran) adalah
proses pengumpulan informasi, pengolahan, serta analisis data untuk melihat ketercapaian hasil
belajar peserta didik (Arifin et al., 2021). Sehingga evaluator perlu mengetahui sejauh mana
proses pembelajaran PAI dalam aspek aqliya, galbiya dan amaliya. Memastikan bahwa segala
pelatihan dan penilaian yang dilakukan hanyalah sebagai persyaratan pekerjaan sehingga tidak
menghilangkan nilai-nilai ilahiah. Namun, penilaian harus membawa pada perubahan dalam
pembelajaran (Ramadhani & Ali, 2023).

Evaluasi pembelajaran PAIl menjadi bagian krusial dalam menilai pemahaman dan
penerapan nilai-nilai agama Islam oleh siswa. Namun dalam praktiknya, guru sering
menghadapi berbagai kesulitan dalam melakukan evaluasi pembelajaran PAI. Kesenjangan
tersebut memerlukan solusi agar pencapaian pembelajaran melalui interaksi guru dengan siswa
dapat dilaksanakan dengan baik dan hasil yang maksimal. Sebagaimana arti evaluasi sebagai
suatu proses menurut Madaus dan Stufflebeam dalam (Subando, 2022) mencakup interaksi
guru dan siswa, penggunaan metode dan media pembelajaran, model pembelajaran dan
sebagainya.

Teknik penilaian adalah serangkaian cara yang digunakan untuk menilai hasil belajar
peserta didik. Penilaian hasil belajar mencangkup aspek pengetahuan, sikap dan juga
keterampilan. Teknik atau cara penilaian yang dapat digunakan oleh pendidik sangatlah
beragam, namun dalam Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007, teknik penilaian disebutkan

hanya sebatas pada teknik penilaian tes yang meliputi tes tertulis, tes lisan, dan tes praktik,
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observasi, penugasan perseorangan atau kelompok dan atau bentuk lainnya yang sesuai dengan
karakteristik kompetensi dan tingkat perkembangan siswa (Hidayah, 2020). Berbagai derivasi
teknik penilaian pada dasarnya agar aspek kognitif, afektif dan psikomotorik mencapai target
yang diharapkan. Maka teknik penilaian dalam penelitian ini mencakup penilaian kinerja,
portofolio, sikap, proyek, diri, hasil kerja dan tes tertulis pada mata pelajaran PAI.

Penilaian pembelajaran PAI memerlukan pendekatan yang cermat dan holistik. Hal ini
tidak hanya mencakup pemahaman terhadap materi ajar, tetapi juga aspek-aspek keagamaan,
moral, dan spiritualitas siswa. Dalam proses evaluasi, guru perlu mempertimbangkan beragam
faktor, termasuk keberagaman motivasi belajar, latar belakang siswa, gaya belajar, serta
lingkungan sosial dan budaya di mana pembelajaran berlangsung.

Meskipun demikian, sejumlah kesulitan sering dialami oleh para guru dalam melakukan
evaluasi pembelajaran PAI. Faktor-faktor seperti keterbatasan sumber daya, kurangnya
pelatihan dalam teknik-teknik penilaian yang efektif, dan tantangan dalam mengukur aspek-
aspek keagamaan dan moral menjadi beberapa masalah yang sering dihadapi. Oleh karena itu,
penting untuk memahami secara mendalam tantangan-tantangan ini serta mencari solusi yang
tepat guna meningkatkan efektivitas evaluasi pembelajaran PAI.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis cara-cara mengatasi kesulitan yang dihadapi
guru dalam melakukan evaluasi pembelajaran PAI. Fokus analisis akan difokuskan pada
teknik-teknik penilaian yang dapat direkomendasikan untuk mengatasi tantangan yang
dihadapi para guru. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi
dalam meningkatkan kualitas evaluasi pembelajaran PAI serta hasil belajar siswa dalam
konteks pendidikan Agama Islam.

Dalam kerangka ini, teknik-teknik penilaian kinerja, portofolio, proyek, hasil kerja, sikap
diri, dan tes tulis dapat menjadi instrumen yang efektif untuk mengevaluasi pemahaman, sikap,
dan keterampilan siswa dalam pelajaran PAL. Namun, penggunaan teknik-teknik ini juga
mungkin menimbulkan tantangan bagi para guru, seperti kurangnya pemahaman tentang
implementasi yang tepat dan evaluasi yang efektif. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menyelidiki lebih lanjut tentang teknik-teknik penilaian serta mencari solusi atau
strategi yang dapat meningkatkan efektivitas penggunaannya dalam pembelajaran PAL.
Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga bagi

pengembangan kurikulum dan pendekatan pengajaran PAI yang lebih efektif.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research). Penelitian
ini mencari berbagai informasi dan data dikumpulkan dari berbagai sumber, termasuk buku
referensi, hasil penelitian sebelumnya yang serupa, artikel, catatan, dan jurnal yang berkaitan
dengan topik penelitian. Kegiatan ini dilakukan secara teratur untuk mengumpulkan,
memperoses, dan menyimpulkan data untuk mencari solusi atas masalah yang dihadapi.
Pengumpulan data dalam penelitian kepustakaan dilakukan dengan mencari informasi melalui
buku, koran, majalah, artikel, dan literatur lainnya. Selain itu, penelitian kepustakaan tidak
memerlukan riset lapangan dan terbatas pada bahan-bahan koleksi perpustakaan. Dalam
penelitian ini, peneliti menganalisis masalah kesulitan guru PAI dengan teknik penilaian

pembelajaran untuk mengetahui seberapa efektif pembelajaran PAI (Arikunto, 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja atau dikenal sebagai unjuk kerja adalah praktik yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi tentang bagaimana siswa melakukan sesuatu. Apakah sesuai dengan
harapan atau tidak. Ada beberapa cara untuk merekam kinerja siswa, yaitu: daftar cek
(checklist), catatan anekdot atau narasi (anecdotal/narative records), skala penilaian (rating
scale), dan pendekatan memori atau ingatan (memory approach) (Samsudin & Iffah, 2019) .
Dalam pengumpulan hasil harus mengkaitkan hal-hal berikut:
1.  Prestasi yang harus dicapai siswa untuk menunjukkan kecukupan program kapasitas.
2 Kelengkapan dan ketepatan sudut pandang yang disurvei.
3. kapasitas unik yang diharapkan untuk menyelesaikan pekerjaan;
4

Berjuang untuk kapasitas yang diabaikan (Ramadhani & Ali, 2023).

Penilaian kinerja atau dikenal sebagai performance assessment adalah penilaian yang
bertujuan untuk menentukan sejauh mana pengetahuan siswa tentang materi yang telah
diajarkan. Setelah mendapatkan materi, peserta  didik  diminta  untuk
mengimplementasikan keterampilan dan pengetahuan yang telah mereka pelajari. Daftar cek,
catatan narasi atau anekdot, dan sekala penilaian adalah alat atau instrumen yang dapat
digunakan dalam penilaian ini (Zaedi, 2023). Penilaian kinerja pada umumnya dapat digunakan
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untuk mengukur kemampuan psikomotorik, selain dapat dipakai untuk menilai aspek kognitif
dan afektif (Widodo & Qosim, 2021).

Pendidikan dasar, menengah, maupun tinggi menggunakan jenis penilaian
kinerja banyak digunakan. Berikut ini adalah penjabaran tentang berbagai jenis penelitian
kinerja.

1. Tes Identifikasi

Tes ini bertujuan untuk menilai kemampuan siswa untuk mengenali atau

mengidentifikasi suatu objek. Tes ini sering digunakan sebagai metode pengajaran untuk

membantu siswa mempersiapkan diri untuk menghadapi realitas kehidupan.

2. Tes Simulasi (simulated performance)
Tujuan dari tes ini adalah untuk mensimulasikan gerakan dan kondisi lingkungan yang
sebenarnya dengan menggunakan miniatur objek untuk memberikan kesan yang lebih

realistis.

3. Tes petik kerja (work sample)
Tes ini digunakan untuk mengevaluasi kinerja siswa setelah menyelesaikan intruksi yang

sebelumnya telah diberikan.

4.  Tes kertas dan pensil
Bersamaan dengan tes tertulis, tes ini memeriksa Kinerja siswa setelah menyelesaikan
tugas yang diberikan sebelumnya. Namun, tujuan dari tes tersebut adalah untuk
menunjukkan kemampuan siswa untuk menghasilkan pekerjaan (Forisma, 2023). Contoh

instrument penilaian kinerja sebagai berikut:

Tabel 1. Pedoman Kinerja
Mata Pelajaran :
Kelas/Jurusan
Alokasi Waktu :

Bentuk Soal
Materi
No | Komponen/Subkomponen Kriteria Skor
Penelitian
1 2 3 4
1
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Persiapan Kerja Mempersiapkan yang akan 2

dikerjakan sesuai prosedur
Mempersiapkan yang akan 1
dikerjakan tetapi tidak sesuai
prosedur
Tidak mempersiapkan yang akan 0
dikerjakan

2 | Pelaksanaan Melaksanakan kerja sesuai 2
prosedur
Melaksanakan kerja tetapi tidak 1
sesuai prosedur
Tidak melaksanakan kerja 0

3 | Pelaporan Membuat laporan kerja 2
Membuat laporan kerja tetapi 1
tidak sesuai atau tidak lengkap
Tidak membuat laporan 0

4 | Sikap dan Perilaku

Tanggung Jawab Melaksanakan kerja dengan 2

tanggung jawab
Melaksanakan tanggung jawab 1
tetapi tidak tepat
Tidak melaksanakan tanggung 0
jawab

Sumber Buku (Asrul et al., 2014)

Penilaian Portofolio

Penilaian portofolio didasarkan pada pekerjaan siswa secara individu atau berkelompok,
memerlukan refleksi siswa, dan dievaluasi berdasarkan berbagai dimensi. Ini adalah cara untuk
menilai kumpulan karya yang menunjukkan kemajuan dan dianggap sebagai hasil pekerjaan
yang terjadi di dunia nyata. (Asrul et al., 2014).

Teknik penilaian portofolio meliputi bentuk-bentuk penilaian non tes yang ditujukan
untuk mengembangkan karya dan hasil belajar dan disusun secara terorganisir dan sistematis
sepanjang proses pembelajaran untuk membantu siswa menilai hasil belajarnya seperti karya
dan prestasi dan tugas tidak terstruktur (Alam & Prastowo, 2022).

Penilaian portofolio adalah penilaian yang berupa rekaman hasil dari proses
pembelajaran juga dapat memperkuat kemajuan dan mempertinggi kualitas pekerjaan siswa.
Pada dasarnya penilaian portofolio ditinjau dari karya-karya peserta didik secara individu pada
satu periode. Penilaian tersebut dinilai oleh guru serta siswa itu sendiri (Habibi et al., 2021).

Melalui penilaian portofolio guru akan mengetahui perkembangan atau kemajuan belajar

peserta didik. Misalnya, hasil karya mereka dalam menyusun atau membuat karangan, puisi,
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surat, komposisi musik, gambar, foto, lukisan, resensi buku/literatur, laporan penelitian,
sinopsis, dan lain-lain. Atas dasar penilaian itu, guru dan/atau peserta didik dapat melakukan
perbaikan sesuai dengan tuntutan pembelajaran (Asrul et al., 2014).

Menurut Barton dan Collins (dalam Marzuki, 2023), semua penilaian portofolio dapat
dibedakan menjadi empat macam: (1) Hasil karya peserta didik (artifacts), yaitu hasil karya
peserta didik yang dihasilkan di kelas, (2) Reproduksi (reproduction), yaitu hasil karya peserta
didik yang dihasilkan di luar kelas, (3) Pengesahan (attestation), yaitu pernyataan atau hasil
pengamatan yang dilakukan oleh guru atau pihak lainnya tentang peserta didik, (4) Produksi
(production), yaitu hasil karya peserta didik yang dipersiapkan khusus untuk portofolio.

Adapun penilaian portofolio dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut ini:

1.  Guru menjelaskan secara ringkas esensi penilaian portofolio.

2. Guru atau guru ersama peserta didik menentukan jenis portofolio yang akan dibuat.

3. Peserta didik, baik sendiri maupun kelompok, mandiri atau di bawah bimbingan guru
ersama portofolio pembelajaran.

4.  Guru menghimpun dan menyimpan portofolio peserta didik pada tempat yang sesuali,
disertai catatan tanggal pengumpulannya.

5. Guru menilai portofolio peserta didik dengan Kriteria tertentu.

6. Jikamemungkinkan, guru bersama peserta didik membahas bersama dokumen portofolio
yang dihasilkan.

7. Guru memberi umpan balik kepada peserta didik atas hasil penilaian portofolio (Asrul et

al., 2014).

Menurut Barton dan Collins (dalam Marzuki, 2023), semua penilaian portofolio dapat
dibedakan menjadi empat macam: (1) Hasil karya peserta didik (artifacts), yaitu hasil karya
peserta didik yang dihasilkan di kelas, (2) Reproduksi (reproduction), yaitu hasil karya peserta
didik yang dihasilkan di luar kelas, (3) Pengesahan (attestation), yaitu pernyataan atau hasil
pengamatan yang dilakukan oleh guru atau pihak lainnya tentang peserta didik, (4) Produksi
(production), yaitu hasil karya peserta didik yang dipersiapkan khusus untuk portofolio.
Adapun penilaian portofolio dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut ini: 1. Guru
menjelaskan secara ringkas esensi penilaian portofolio. 2. Guru atau guru ersama peserta didik
menentukan jenis portofolio yang akan dibuat. 3. Peserta didik, baik sendiri maupun kelompok,

mandiri atau di bawah bimbingan guru ersama portofolio pembelajaran. 4. Guru menghimpun
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dan menyimpan portofolio peserta didik pada tempat yang sesuai, disertai catatan tanggal
pengumpulannya. 5. Guru menilai portofolio peserta didik dengan kriteria tertentu. 6. Jika
memungkinkan, guru bersama peserta didik membahas bersama dokumen portofolio yang

dihasilkan. 7. Guru memberi umpan balik kepada peserta didik atas hasil penilaian portofolio

Tabel 2. Contoh Format Kisi-Kisi Instrument Portofolio

No Jenis Nilai Keterangan | KD/Indikator
Instrumen/Tanggal yang Dinilai

Sumber Buku (Asrul et al., 2014)

Penilaian Proyek

Penilaian proyek adalah suatu kegiatan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
menerapkan pengetahuannya dengan menyelesaikan suatu proyek dalam jangka waktu
tertentu. Penilaian proyek dapat dilakukan untuk menilai satu atau beberapa KD untuk satu
atau lebih mata pelajaran (Muliya, 2016). Tugasnya dapat berbentuk suatu penelitian yang
berkaitan dengan fenomena yang terjadi, kemudian disusun dengan tata urutan yang mulai dari
perencanaan, pengumpulan data, pengolahan data, analisis data, dan pembuatan laporan akhir
(Imanuddin, 2023).

Muhammad (2016) menjelaskan bahwa penilaian proyek bertujuan mengembangkan dan
memonitor keterampilan peserta didik dalam perencanaan, penyelidikan dan analisis projek.
Dalam konteks ini peserta didik dapat menunjukan pengalaman dan pengetahuan mereka
tentang suatu topik, merumuskan pertanyaan dan menyelidiki topik tersebut melalui membaca,
berwisata dan mewawancara. Kegiatan kemudian dapat digunakan untuk menilai kemampuan
dalam bekerja mandiri atau kelompok (Muliya, 2016). Dalam penilaian ini guru dapat
mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pengetahuan, pemahaman, pengaplikasian,
sintesis, data hingga pada penyimpulan (Zaedi, 2023).

Dalam Haryati (2007) memaparkan macam-macam hal yang perlu diperhatikan dalam
pembuatan tugas proyek yaitu: a) Kemampuan peserta didik. Kemampuan peserta didik
memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap pengerjaan tugas proyek. Kemampuan tersebut
meliputi pengolahan data, pencarian informasi, manajemen waktu, pengumpulan data, dan

penulisan tugas yang telah diteliti. b) Relevansi. Kesesuaian permasalahan dengan materi yang
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dipelajari harus diperhatikan. Kesesuaian tersebut meliputi pengetahuan, pemahaman, dan
keterampilan yang sesuai pembelajaran. c) Keaslian. Tugas proyek yang dilakukan peserta
didik merupakan hasil karyanya. Dalam hal ini guru harus memberikan motivasi dan petunjuk
mengenai pentingnya mengerjakan tugas secara jujur serta membimbing peserta didik
mengenai pengerjaan tugas proyek yang benar. d) Inovasi dan kreativitas: hasil proyek siswa
memiliki unsur-unsur kebaruan dan menemukan sesuatu yang berbeda dari biasanya (Habibi
etal., 2021).

Penilaian Hasil Kerja
Penilaian hasil kerja atau penilaian produk (Product Assessment) adalah penilaian

terhadap keterampilan dalam membuat suatu produk dan kualitas produk tersebut. Penilaian

produk tidak hanya diperoleh dari hasil akhir saja tetapi juga proses pembuatannya. Penilaian

hasil kerja meliputi penilaian terhadap kemampuan peserta didik membuat produk-produk

teknologi dan seni, seperti: makanan, pakaian, hasil karya seni (patung, lukisan, gambar),

barang-barang terbuat dari kayu, keramik, plastik, dan logam (Asrul et al., 2014).
Pengembangan produk meliputi 3 (tiga) tahap dan dalam setiap tahapan perlu diadakan

penilaian yaitu:

1.  Tahap persiapan, meliputi: menilai kemampuan peserta didik merencanakan, menggali,
dan mengembangkan gagasan, dan mendesain produk.

2.  Tahap pembuatan (produk), meliputi: menilai kemampuan peserta didik menyeleksi dan
menggunakan bahan, alat, dan teknik.

3. Tahap penilaian (appraisal), meliputi: menilai kemampuan peserta didik membuat
produk sesuai daya guna dan memenuhi kriteria estetika atau keindahan (Asrul et al.,
2014).

Penilaian hasil kerja atau penilaian produk biasanya menggunakan cara holistik atau
analitik. Cara holistik, yaitu berdasarkan kesan keseluruhan dari suatu produk, biasanya
dilakukan pada tahap appraisal. Kemudian cara analitik, yaitu berdasarkan pada aspek-aspek
produk, biasanya dilakukan terhadap semua kriteria yang terdapat pada semua tahap proses

pengembangan (Asrul et al., 2014).

Tabel 3. Penilaian Hasil Kerja
Mata Pelajaran
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Kelas/Semester

Alokasi waktu

Jumlah Soal

Standar kompetensi

Kompetensi Dasar

NO ASPEK YANG DINILAI SKOR

Penilaian Sikap

Muhammad dalam (Muliya, 2016) Penilaian sikap adalah kegiatan untuk mengetahui
kecendrungan prilaku spritual dan sosial peserta didik dalam kehidupan sehari-hari di dalam
dan di luar kelas sebagai hasil pendidikan. Penilaian sikap ditujukan untuk mengetahui
pencapaian dan perkembangan sikap peserta didik dan memfasilitasi tumbuhnya prilaku
peserta didik sesuai butir-butir nilai sikap dari KI-1 dan KI-2.

Mulyasa dalam (Tiara & Sari, 2019) bahwa Penilaian sikap atau karakter siswa
dimaksudkan untuk mendeteksi karakter yang terbentuk dalam diri siswa melalui pembelajaran
yang telah diikutinya.

Ruang lingkup dalam ranah sikap terdapat lima jenjang proses berfikir, yakni: (1)
menerima atau memerhatikan (receiving atau attending), (2) merespons atau menanggapi
(responding), (3) menilai atau menghargai (valuing), (4) mengorganisasi atau mengelola
(organization), dan (5) berkarakter (characterization) (Yunianto, Herman & others, 2020).

Beberapa kriteria yang harus dipenuhi instrumen penilaian sikap adalah sebagai berikut
(Lazwardi & Paisal, 2022):

1. Mengukur aspek sikap (bukan aspek kognitif atau psikomotor) yang tuntut pada
kompetensi inti dan kompetensi dasar.

Sesuai dengan kompetensi yang diukur.

Memuat sikap atau indikator sikap yang dapat diobservasi.

Mudah atau feasible untuk digunakan.

o & N

Dapat merekam sikap peserta didik.

Dalam penilaian sikap memiliki tahapan-tahapan yang harus diperhatikan. Beberapa

tahapan yang harus dilakukan dalam melaksanakan penilaian sikap adalah sebagai berikut:
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1.  Menyampaikan kompetensi sikap yang perlu dicapai peserta didik.

2. Menyampaikan kriteria penilaian dan indikator capaian sikap kepada peserta didik.

3. Melakukan pengamatan terhadap tampilan sikap peserta didik selama pembelajaran di
dalam kelas atau selama sikap tersebut ditampilkan.

4.  Menemukan dan mengenali berbagai indikator kunci pada rubrik penilaian yang

menunjukkan capaian sikap peserta didik.

Melakukan pencatatan terhadap tampilan sikap peserta didik.

Membandingkan tampilan sikap peserta didik dengan rubrik penilaian.

Menentukan tingkat capaian sikap peserta didik.

© N o o

Menarik kesimpulan dari pencapaian kompetensi sikap.

Untuk melakukan penilaian pada ranah sikap dapat dilakukan dengan melalui observasi,
penilaian diri, penilaian teman sejawat, dan jurnal. Instrumen yang digunakan untuk observasi,
penilaian diri dan penilaian antarpeserta didik adalah daftar cek atau skala penilaian (rating
scale) yang disertai rubrik, sedangkan pada jurnal berupa catatan pendidik dan pada wawancara
berupa daftar pertanyaan. Dalam melakukan penilaian kompetensi sikap spiritual dan sosial
harus mengacu pada indicator yang dirinci dari Kompetensi Dasar (KD) dari kompetensi inti
spiritual dan sosial yang ada di kerangka dasar dan struktur kurikulum untuk setiap jenjang dari
dasar sampai menengah. Oleh karena itu, guru harus merinci setiap KD dari kompetensi inti
menjadi indicator pencapaian kompetensi sikap spiritual dan sosial yang nantinya akan dinilai
oleh guru dalam bentuk perilaku peserta didik sehari-hari (Nugroho & Mawardi, 2021).

Ada beberapa skala yang bisa digunakan dalam mengukur sikap seseorang di antaranya
adalah skala sikap Likert dan Skala Differensial Semantik. Skala likert adalah sebuah Teknik
pengukuran yang sederhana yang paling sering dijumpai dalam pengukuran afektif, khususnya
untuk pengukuran dalam sikap. Skala likert mempunyai prinsip dimana skala likert ini
menyajikan pernyataan yang harus ditanggapi diantara 5 alternatif: sangat setuju, setuju, ragu-
ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju (Supardi, 2015).

Tabel 4. Contoh Penilaian Sikap
Nama
Kelas
Petunjuk : Bacalah pernyataan dibawah ini dengan baik, kemdian berilah tanda silang

(X)pada kolom yang sesuai dengan perasaan anda, dan pengalaman anda!
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NO Pernyataan SS S | N |TS|STS
1 | Berbuat baik dianjurkan oleh islam
2 | Berbuat baik akan berdampak baik bagi diri sendiri
3 | Berbuat baik disenangi orang lain
4 | Perbuatan baik akan dibalaskan di dunia dan di
akhirat
5 | Perbuatan

Sumber (Ulfa, 2019)

Penilaian Diri

Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta kepada siswa
membuat ulasan tentang mengemukakan dirinya baik tentang prestasi atau kelebihan dan
kekurangan dirinya dalam kontek pencapaian kompetensi (Ulfa, 2019).

Menurut Kunardi (Hampriani, 2022) self assessment (penilaian diri) evaluasi diri
(evaluasi diri) adalah semacam evaluasi teknis dengan permintaan metode, peserta berlatih
untuk mengekstraksi kelebihan dan kekurangan dalam konteks sikap kompeten, sikap mental
halus dan sikap sosial. Menurut Sudarion (Barnawi & Himawan, Sopyan Sauri, 2022) penilaian
diri (self assessment) adalah jenis penilaian teknis dimana peserta melatih diri untuk menilai
dirinya sendiri berdasarkan kondisi, proses dan kompetensi yang berkaitan dengan pencapaian
tingkatan. Teknik penilaian diri (self assessment) dapat digunakan untuk mengukur
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor siswa. Saat melakukan evaluasi diri, guru
menghadapi banyak kendala, jumlah siswa dalam satu kelas dan kesulitan untuk
mengarahkan siswa bersikap baik siswa yang cocok, dan juga atasan waktu (R. Nurhayati
etal., 2023).

Teknik penilaian diri dapat digunakan untuk mengukur kompetensi kognitif, afektif, dan
psikomotor: (1) Penilaian kompetensi kognitif di kelas, misalnya : peserta didik diminta untuk
menilai penguasaan pengetahuan dan keterampilan berpikirnya sebagai hasil belajar dari suatu
mata pelajaran tertentu. Penilaian diri peserta didik didasarkan atas kriteria atau acuan yang
telah disiapkan; (2) Penilaian kompetensi afektif, misalnya : peserta didik dapat diminta
membuat tulisan yang memuat curahan perasaannya terhadap suatu objek tertentu. Selanjutnya,
peserta didik diminta untuk melakukan penilaian berdasarkan kriteria atau acuan yang telah
disiapkan; dan (3) Berkaitan dengan penilaian kompetensi psikomotorik, peserta didik dapat
diminta untuk menilai kecakapan atau keterampilan yang telah dikuasainya berdasarkan
kriteria atau acuan yang telah disiapkan. Beberapan pendapat dan uraian dapat disimpulkan

bahwa self assessment adalah sebuah strategi penilaian peserta didik yang dilakukan oleh anak
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didik itu sendiri terhadap dirinya sendiri dengan standart dan kriteria yang telah didesain oleh
pendidik (Sibuea et al., 2023).

Jenis-jenis penilaian diri (self assessment) menurut didiknas dalam (Sibuea et al., 2023)
diantaranya: (1) penilaian langsung dan spesifik, yaitu penilaian secara langsung, pada saat
atau setelah selesai melakukan tugas, untuk menilai aspek-aspek kompetensi tertentu dari suatu
mata pelajaran; (2) penilaian tidak langsung dan holistik, yaitu penilaian yang dilakukan dalam
kurun waktu yang panjang untuk memberikan penilaian secara keseluruhan; dan (3) penilaian
sosio-afektif, yaitu penilaian terhadap unsur-unsur afektif atau emosional.

Prinsip-prinsip yang perlu dipertimbangkan dalam melakukan penilaian diri adalah: (1)
Menyediakan kejelasan mengenai aspek-aspek yang akan dinilai oleh peserta didik melalui
penilaian diri; (2) Mengidentifikasi dan menetapkan metode serta prosedur yang akan
digunakan dalam penilaian diri, seperti menggunakan daftar periksa atau skala penilaian; (3)
Menetapkan cara untuk mengevaluasi dan menetapkan nilai dari hasil penilaian diri yang
dilakukan oleh peserta didik; dan (4) Membuat kesimpulan dari hasil penilaian diri yang telah
dilakukan oleh peserta didik. (Kunandar, 2012).

Manfaat atau dampak positif dari penilaian diri adalah berkaitan dengan perkembangan
kepribadian seseorang. Keuntunggan menggunakan penilaian diri antara lain:

1. Menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik karena diberi kepercayaan untuk menilai
dirinya sendiri;

2.  Peserta didik menyadari kekuatan dan kelemahan dalam dirinya, karena mereka akan
intropeksi terhadap kekuatan dan kelemahan dalam diri mereka;

3. Mampu mendorong dan melatih peserta didik untuk berbuat jujur karena mereka dituntuk

untuk jujur dan objektif dalam melakukan penilaian (Gusti & Ratnawulan, 2021).

Tabel 5. Contoh Penilaian Diri

NO Hari/Tanggal Jam Surat Juz Ayat TTD Orang
Tua
1
2
3

Sumber (Ulfa, 2019)

Penilaian Tes Tulis
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Lababa dalam (Widyanti et al., 2023) Tes merupakan suatu aktivitas yang dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana kemampuan seseorang dalam bidang tertentu. tes tertulis
adalah tes yang baik soal maupun jawabannya dilakukan secara tertulis. Penilaian tertulis ini
merupakan penilaian yang paling banyak digunakan guru dalam mengevaluasi hasil belajar
siswa. Berdasarkan pelaksanaanya, Arifin mengklasifikasi instrument tes tulis ini menjadi dua,
diantaranya:

Pertama, bentuk subjektif, karena dalam pelaksanaannya tidak jarang dipengaruhi oleh
subjektivitas guru. Tes ini berbentuk uraian (essay) yaitu peserta didik diminta untuk
menguraikan, mengorganisasikan dan menyatakan jawaban menggunakan kata-katanya sendiri
dengan bentuk, Teknik dan gaya yang berbeda satu dan yang lainnya. Kunandar dalam
(Muttagin & Kusaeri, 2017) menyatakan dapat menilai kemampuan siswa seperti
mengemukakan pendapat, berfikir kritis, dan memecahkan masalah.

Soal tes tertulis uraian non objektif agar terjamin keakuratannya harus memenuhi syarat
sebagai berikut: a) membatasi ruang lingkup dengan memilih materi atau bahan pelajaran yang
esensial, b) menggunakan bahasa yang baik sehingga mudah difahami siswa, c¢) tidak
mengulang pertanyaan pada materi yang sama, e) menulis skor untuk masing-masing soal, f)
rumusan soal harus jelas dan tegas, g) rumusan soal tidak boleh memakai kata yang
menimbulkan penafsiran ganda, h) memiliki validitas yang tinggi, i) memiliki reliabilitas yang
tinggi (Muttagin & Kusaeri, 2017). Pada tahap perencanaan instrument penilaian tes tertulis
bentuk uraian non objektif dilakukan empat Langkah sebagai berikut, yaitu: Menyusun
spesifikasi tes, menulis soal tes, menelaah soal tes, dan memperbaiki tes.

Kedua bentuk objektif karena kunci jawaban dari bentuk tes ini sudah jelas dan
pasti, sehingga siapapun yang mengoreksi atau memeriksa jawabannya, hasilnya akan
tetap sama. Bentuk-bentuk dari tes objektif adalah pilihan ganda, isian atau jawaban singkat,
benar-salah dan menjodohkan. Adapun dari segi tujuannya, tes tertulis juga dibagi menjadi
dua, yaitu mengukur kemampuan kognitif tingkat rendah (kemampuan mengetahui,
memahami dan menerapkan) dan kemampuan kognitif tingkat tinggi (menganalisis,
menyintesis dan mengevaluasi serta ditambah berimajinasi dan berkreasi) (Santoso et al.,
2023).
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Pembahasan

Menurut wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam dan presentasi metode
penilaian di atas, ada masalah yang muncul saat melakukan evaluasi pembelajaran. Masalah-
masalah tersebut diuraikan di bawah ini. Penilaian Kinerja: Guru PAI sulit menilai kinerja
siswa secara objektif. Standar yang jelas dan observasi mendalam diperlukan untuk menilai
kinerja individu dan kelompok ini. Disarankan agar guru membantu siswa menetapkan tujuan
kinerja, memberi mereka rubrik penilaian yang jelas, dan menggunakan alat bantu seperti
checklist untuk memudahkan penilaian.

Penting untuk guru membuat pedoman yang jelas dan rubrik yang terstruktur untuk setiap
komponen portofolio siswa untuk menilainya. Ini karena penilaian portofolio sangat sulit
karena guru harus melakukannya secara objektif dan konsisten. memberikan instruksi kepada
pendidik tentang prosedur penilaian.

Proses penilaian proyek adalah sulit, terutama bagi guru untuk memberikan penilaian
yang adil dan objektif. Untuk mengatasi masalah ini, disarankan untuk membuat panduan
proyek yang jelas, memberikan contoh proyek yang berguna sebagai referensi, dan membagi
penilaian berdasarkan faktor-faktor seperti keaslian, kreativitas, dan pemahaman konsep.

Dalam PAI, guru juga menghadapi kesulitan dalam menilai hasil kerja siswa, terutama
dalam memastikan bahwa penilaian mencerminkan pemahaman konsep yang benar dan bukan
keterampilan mekanis semata. Untuk mengatasi masalah ini, disarankan untuk memperjelas
kriteria penilaian yang berkaitan dengan pemahaman konsep dan penerapan nilai-nilai agama
dalam hasil kerja siswa.

Karena keterbatasan waktu, menilai sikap diri siswa adalah tantangan bagi guru untuk
melakukannya secara konsisten dan tidak bias. Membuat indikator perilaku yang dapat diukur
untuk mengukur sikap diri, memberikan umpan balik mendalam kepada siswa, dan melibatkan
mereka dalam proses penilaian adalah beberapa cara saran dapat diberikan.
Selain itu, siswa menghadapi kesulitan dalam menilai diri mereka sendiri secara objektif saat
melakukan penilaian diri. Oleh karena itu, diperlukan petunjuk yang jelas tentang apa yang
harus dinilai serta metode yang tepat untuk melakukan penilaian diri.

Kesulitan dalam penilaian tes tulis, yaitu tantangan khususnya dalam menyusun tes yang
menunjukkan pemahaman mendalam tentang materi PAI, dan guru harus memiliki
kemampuan untuk menilai pemahaman yang benar. Menurut Widyoko dalam (Muttagin &

Kusaeri, 2017) bahwa penskoran tes uraian non objektif dipengaruhi oleh pemberi skor.
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Jawaban yang sama dapat memiliki skor yang berbeda oleh pemberi skor yang berbeda. Hal
ini diakibatkan oleh beberapa hal, di antaranya: (a) Ketidakkonsistenan penilai (b) Hallo effect
atau kesan guru terhadap peserta didik sebelumnya (c) Pengaruh urutan pemeriksaan dan (d)
Pengaruh bentuk tulisan dan Bahasa. Sehingga saran yang dapat diberikan adalah dengan
menyusun soal yang beragam, mencakup aspek pemahaman, penerapan, dan evaluasi. Selain
itu, harus adanya pedoman penskoran yang menjelaskan tentang Batasan atau kata-kata kunci
untuk melakukan penyekoran terhadap soal uraian non objektif sehingga mampu melibatkan

siswa dalam analisis hasil tes untuk meningkatkan pemahaman peserta didik.

KESIMPULAN

Teknik penilaian pembelajaran mencakup beberapa teknik di antaranya teknik penilaian
kinerja, portofolio, proyek, hasil kerja, sikap, diri dan tes tertulis. Dalam pemecahan masalah
penilaian pembelajaran PAI memiliki langkah serta contoh instrumen yang tepat dalam
menyelesaikan permasalahan penilaian siswa dengan tujuan mengetahui kemampuan
pemahaman, sikap dan psikomotorik siswa. Langkah-langkah demikian secara spesifikasi
dijabarkan dimasing-masing teknik penilaian sehingga menjadi solusi bagi guru serta
bermanfaat bagi pengalaman siswa. Setiap teknik penilaian memiliki tujuan yang ingin dicapai
yang secara garis besar membuat pembelajaran PAI lebih terukur dan terarah.
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